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This study aims to determine the effect of parents socioeconomic status on students learning 
motivation in economics class XI IIS at SMA N 1 Sungai Kakap. This study uses quantitative 
methods. Sources of data in this study were students of class XI IIS SMAN 1 Sungai Kakap 
with a sample of 64 people. Data collection techniques used consisted of questionnaires and 
documentation. The data obtained from the respondents questionnaire results were then 
tested for validity, reliability, analysis prerequisite test using normality test and linearity 
test, then hypothesis testing using simple regression analysis and t test. From the regression 
results obtained equation Y = 50.684+0.275 X. Hypothesis testing with t test obtained tcount 
2.054 and ttable 1.998 which means t count > t table which means there is a positive and 
significant influence between the two variables and the results of the relationship between 
people's socioeconomic status are obtained. old with learning motivation of 0.252 and the 
amount of R² (Square) is 0.064 or 6.4%. So it can be concluded that there is an influence 
between the socio-economic status of parents on the learning motivation of students in the 
economics subject of class XI IIS SMAN 1 Sungai Kakap. 
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PENDAHULUAN 
Dalam Pendidikan, orang tua sangat 
bertanggung jawab dalam menyediakan biaya 
untuk kebutuhan pendidikan anak. Status sosial 
ekonomi orang tua tinggi tidak banyak 
mengalami kesulitan dalam memenuhi 
kebutuhan anak berbeda dengan orang tua yang 
status ekonominya rendah. Bila kebutuhan tidak 
terpenuhi, maka hal ini menjadi penghalang 
untuk peserta didik dalam proses belajarnya.  
Di dalam pendidikan, status sosial ekonomi 
berperan untuk menunjang kebutuhan finansial 
anak dalam proses pembelajaran baik di sekolah 
maupun di rumah, anak juga membutuhkan 
pemenuhan fisiologisnya. Kebutuhan ekonomi 
yang tak terbatas membuat masalah ekonomi 
selalu mengikuti dalam setiap kehidupan 
manusia, dan terkadang menjadi penyebab 
berubahnya sikap seseorang. Biasanya masalah 
ekonomi terjadi dikalangan yang memiliki status 
ekonomi rendah, misalnya dalam hal pendidikan 
yang terjadi yaitu masalah kurangnya 
kemampuan orang tua dalam memberikan 
fasilitas yang memadai untuk anak belajar 
sehingga menurunkan tingkat kepercayaan diri 
anak, atau ketidakmampuan orang tua dalam 
menyekolahkan anaknya 
Hal tersebut telah diungkapkan melalui teori 
klasik yang dikemukakan oleh Gerungan (2004, 
p.196) yaitu: 
“Status sosial ekonomi orang tua 
berpengaruh terhadap peningkatan motivasi 
belajar peserta didik, dengan adanya 
perekonomian yang cukup, lingkungan 
material yang dihadapi peserta didik lebih 
luas, maka peserta didik mendapatkan 
kesempatan yang lebih luas untuk 
mengembangkan bermacam-macam 
kecakapan yang tidak dapat peserta didik 
kembangkan apabila tidak ada prasaranya.” 
Motivasi ialah salah satu faktor yang 
mendorong suksesnya pembelajaran dengan 
baik, karena tanpa adanya motivasi belajar yang 
tinggi, proses pembelajaran akan terhambat 
sehingga peserta didik tidak akan serius dalam 
mengikuti pembelajaran. Dengan adanya 
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motivasi dalam belajar, peserta didik akan 
bersemangat dan terdorong untuk mengikuti 
pelajaran dengan bersungguh-sungguh. Dalam 
proses pembelajaran, guru hendaknya bisa 
membangkitkan motivasi belajar peserta didik 
agar aktif ambil bagian dan terlibat dalam proses 
belajar mengajar berlangsung. 
Menurut Hamzah dalam Alizamar (2016, 
p.16) “peran motivasi dalam kegiatan 
pembelajaran adalah menentukan hal-hal yang 
dapat dijadikan penguat belajar, memperjelas 
tujuan belajar, menentukan ragam kendala 
terhadap rangsangan belajar ketekunan belajar”, 
sehingga berdasarkan pengertian tersebut dapat 
dikatakan motivasi adalah sebuah dorongan dari 
dalam diri individu untuk mencapai suatu tujuan. 
Motivasi belajar adalah kemauan yang ada 
dalam diri peserta didik baik secara sadar 
ataupun tidak untuk mencapai sesuatu tujuan 
yang diinginkannya. Peserta didik yang 
memiliki motivasi belajar yang tinggi mudah 
menyerap pelajaran, akan lebih semangat dan 
lebih giat dalam belajar. Peserta didik yang 
sudah termotivasi dari rumah untuk belajar maka 
akan semangat dalam belajar dan tidak akan 
membuang-buang waktunya untuk belajar, 
berbeda dengan peserta didik yang kurang 
termotivasi, maka waktu disekolah peserta didik 
kurang aktif, kurang bersemangat dalam 
melakukan pembelajaran. 
Konsekuensi dari kurangnya dukungan 
kemampuan seperti yang disebutkan di atas, 
maka peserta didik akan mendapatkan kesulitan 
dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu, 
banyak hal yang terkait dengan unsur 
pendidikan, maka tidak heran pula jika ada 
beberapa masalah yang yang terkait dengan 
pendidikan. Kondisi sosial ekonomi menjadi 
salah satu masalah bagi orang tua dalam 
lengkapi kebutuhan anaknya serta akan 
mempengaruhi motivasi anak dalam belajar 
untuk kedepannya. 
Keadaan yang demikian juga terjadi di SMA 
Negeri 1 Sungai Kakap, dimana sekolah ini 
menampung peserta didik dari berbagai macam 
latar belakang ekonomi keluarga yang berbeda. 
Keadaan ekonomi keluarga peserta didik 
tersebut dapat mempengaruhi kemampuan 
sesorang untuk membiayai dan menyediakan 
fasilitas belajar kepada anak-anaknya sehingga 
keadaan sosial ekonomi keluarga merupakan 
salah satu faktor yang menentukan keberhasilan 
belajar pada anak.  
Kegiatan belajar peserta didik dapat berjalan 
dengai baik dan efisien jika kegiatan tersebut 
didukung oleh berbagai sarana dan fasilitas 
belajar yang mendukung, misalnya buku 
referensi, komputer/laptop, dan gadget lainnya. 
Fasilitas belajar tersebut turut mempengaruhi 
keberhasilan belajar peserta didik. Namun yang 
terlihat di SMA Negeri 1 Sungai Kakap, tidak 
ada peserta didik yang memiliki buku referensi 
lain selain buku yang diberikan oleh sekolah 
yaitu berupa lembar kerja peserta didik (LKS) 
dan buku cetak milik perpustakaan. Selain itu, 
tidak terlihat juga peserta didik yang datang ke 
sekolah dengan membawa laptop, padahal pada 
mata pelajaran tertentu keberadaan komputer 
sangatlah dibutuhkan oleh peserta didik. Selain 
itu, fasilitas pembelajaran yang disediakan 
sekolah pun belum memadai, terbukti dengan 
belum adanya peralatan multimedia di kelas dan 
peralatan olahraga. 
Dari pengamatan sebelumnya, peserta didik 
di SMA Negeri 1 Sungai Kakap, berasal dari 
kondisi sosial ekonomi keluarga yang berbeda, 
seperti tingkat pendidikan, kekayaan yang 
dimiliki, dan pemenuhan kebutuhan keluarga 
sehingga dalam penelitian ini, peneliti ingin 
mengetahui apakah ada pengaruh status sosial 
ekonomi orang tua terhadap motivasi belajar. 
Akan tetapi, motivasi belajar peserta didik 
banyak dipengaruhi oleh beberapa faktor baik 
dari dalam diri maupun dari luar diri peserta 
didik. Salah satu faktor yang akan diteliti adalah 
faktor dari luar peserta didik yaitu faktor status 
sosial ekonomi orang tua. 
Berdasarkan identifikasi permasalahan 
itulah maka peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian mengenai “Pengaruh Status Sosial 
Ekonomi Orang Tua Tehadap Motivasi Belajar 
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Peserta Didik Kelas XI IIS Pada Mata Pelajaran 
Ekonomi SMA Negeri 1 Sungai Kakap” 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan metode 
penelitian asosiatif klausal. Penelitian asosiatif 
kausal adalah “penelitian yang bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh antara dua variabel atau 
lebih.” Sedangkan klausal adalah bentuk 
penelitian yang menjelaskan hubungan sebab 
akibat dari variabel-variabel yang akan diteliti 
(Umar, 2011, p.30). 
Populasi yang dikemukakan oleh Wekke, 
dkk (2019, p.68) adalah “wilayah generalisasi 
yang terjadi atas: obyek/subyek yang 
mempunyai kualitas dan kreatistik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 
kemudian ditarik kesimpulannya”. Dalam 
penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas 
XI IIS SMA Negeri 1 Sungai Kakap. yang terdiri 
terdiri dari 5 kelas yaitu kelas XI IIS 1, XI IIS 2, 
XI IIS 3, XI IIS 4 dan XI IIS 5 dengan jumlah 
keseluruhan 177 peserta didik. Untuk sampel, 
adalah “bagian dari jumlah dan karakteristik 
yang dimiliki oleh populasi tersebut” (Sugiyono, 
2019, p.127). Jadi dapat dikatakan jika jumlah 
populasi terlalu besar, maka akan diambil 
sampel yang dapat memenuhi atau mewakili 
populasi. Sampel dalam penelitian ini dicari 
dengan menggunakan rumus Slovin yang dikutip 
oleh Umar (2011, p.78) sehingga dari 
perhitungan tersebut didapatkanlah sampel 
sebanyak 64 responden. 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian 
ini menggunakan teknik pengumpulan 
menggunakan angket (kuesioner) dan teknik 
dokumentasi. Kuesioner (angket) “merupakan 
salah satu teknik pengumpulan data dengan 
menggunakan pertanyaan-pertanyaan tertulis 
dari peneliti kepada responden untuk dijawab” 
(Wekke, dkk, 2019, p.74). Dalam penelitian ini, 
kuesioner digunakan untuk mengetahui status 
sosial ekonomi orang tua dan motivasi belajar 
peserta didik, kemudian diuji validitas dan 
reabilitasnya menggunakan program SPSS 
vr.23, sedangkan pengumpulan data 
menggunakan dokumentasi dalam penelitian ini 
artinya data yang diperoleh berasal dari sumber 
tertulis. Dokumentasi digunakan untuk 
mengetaui jumlah peserta didik kelas XI SMA 
Negeri 1 Sungai Kakap yang di jadikan populasi 
dan sampel penelitian. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil 
Masalah yang akan di ungkapkan dalam 
penelitian ini adalah pengaruh status sosial 
ekonomi orang tua terhadap motivasi belajar 
peserta didik pada mata pelajaran ekonomi Kelas 
XI IIS 1 SMA Negeri Sungai Kakap. Angket 
tersebut disebarkan kepada siswa kelas XI IIS 
SMA Negeri 1 Sungai kakap dengan jumlah 
responden sebanyak 64 peserta didik dengan 
jumlah soal sebanyak 29 soal. Sebelum 
disebarkan peneliti telah melakukan uji coba 
angket terlebih dahulu dan melakukan konsultasi 
dengan dosen mengenai instrument penelitian 
yang digunakan. 
Uji validitas dalam penelitian ini 
menggunakan uji korelasi Bivariate Pearson 
dengan ketentuan bila r-hitung > r-tabel maka 
instrument dikatakan valid dan apabila r-hitung 
< r-tabel maka instrument dikatakan tidak vaild. 
Diketahui perolehan r tabel dengan signifikansi 
5% adalah 0,2461. Peneliti menggunakan 
bantuan program SPSS vr. 23 dan hasil output 
menunjukkan bahwa semua instrument valid. 
Setelah melakukan uji validitas, peneliti juga 
melakukan uji reabilitas menggunakan rumus 
Cronbach’s Alpha. Pengukuran yang 
menghasilkan koefisien Alpha Cronbach kurang 
dari 0,6 dipertimbangkan kurang baik, 0,7 dapat 
diterima dan 0,8 baik. Dengan bantuan program 
SPSS vr. 23 untuk variabel sosial ekonomi orang 
tua (X) Cronbach’s Alpha menunjukkan angka 
0,767 yang berarti instrumen dapat diterima dan 
untuk variabel motivasi belajar (Y) Cronbach’s 
Alpha menunjukkan angka 0, 892 yang berarti 





Variabel Status Sosial Ekonomi Orang Tua 
Berdasarkan penelitian yang telah 
dilakukan, dibawah ini akan disajikan hasil 
penelitian peserta didik yang menjadi sampel 
pada tabel berikut ini: 
 




Alternatif Jawaban Ayah Ibu 
F P F P 
Perguruan Tinggi 2 3,1 3 4,7 
SMA/Sederajat 16 25 6 9,3 
SMP/Sederajat 5 7,8 10 15,7 
SD/Sederajat 28 43,8 30 46,9 
Tidak Sekolah/Tamatan SD 13 20,3 15 23,4 
Jumlah 64 100% 64 100% 
Berdasarkan tabel 1, dapat dilihat bahwa 
pendidikan terakhir ayah paling banyak adalah 
tamatan SD/Sederajat yaitu sebanyak 43,8%, 
sedangkan untuk pendidikan terakhir ibu paling 
banyak adalah tamatan SD/Sederajat sebesar 
46,9%. Hal ini terjadi karena sulitnya ekonomi 
yang menyebabkan banyak orang tua tidak 
mampu untuk mencapai pendidikan yang lebih 
tinggi.
Tabel 2. Data Deskriptif Pekerjaan Orang Tua Peserta Didik 
Pekerjaan 
Orang Tua 
Alternatif Jawaban Ayah Ibu 
F P F P 
PNS/TNI/POLRI 2 3,1 1 1,5 
Wirausaha/Wiraswasta 10 15,7 4 6,3 
Petani/Nelayan 42 65,7 15 23,5 
Pedagang 6 9,3 8 12,5 
Tidak Bekerja 4 6,2 36 56,2 
Jumlah 64 100% 64 100% 
Berdasarkan tabel 2, dapat disimpulkan rata-
rata pekerjaan ayah peserta didik pada kelas XI 
IIS di SMAN 1 Sungai Kakap adalah 
Petani/Wiraswasta, hal ini terjadi karena di 
Kecamatan Sungai Kakap banyak lahan 
perkebunan, baik perkebunan sayur, buah 
maupun tanaman biofarmaka yang menjadi 
penopang perekonomian di Kabupaten Kubu 
Raya. Sedangkan untuk pekerjaan ibu 
didominasi oleh tidak bekerja sebesar 56,2%. 
Hal ini terjadi karena mereka memilih bekerja 
sebagai ibu rumah tangga dirumah. 
Tabel 3. Data Deskriptif Tanggungan Orang Tua Peserta Didik 
Tanggungan 
Orang Tua 
Alternatif Jawaban F P 
Tidak Ada 3 4,7 
1 -5 orang 9 14,1 
5 -7 orang 13 20,3 
8 – 10 orang 7 10,9 
>10 orang 32 50 
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Jumlah 64 100% 
Berdasarkan tabel 3, yang menjadi 
tanggungan orang tua baik tanggungan ayah atau 
ibu paling banyak adalah tanggungan lebih dari 
10 orang yaitu sebesar 50%. Hal ini terjadi 
karena orang tua peserta didik tidak hanya 
menghidupi keluarga inti (ayah, ibu dan anak) 
saja, tetapi juga membantu perekonomian kakek 
atau nenek peserta didik yang sudah tidak lagi 
bekerja maupun saudara orang tua peserta didik. 
Tabel 4.  Data Deskriptif Pendapatan Orang Tua Peserta Didik 
Pendapatan 
Orang Tua 
Alternatif Jawaban Ayah Ibu 
F P F P 
> Rp 5.000.000 9 14,1% 5 7,8% 
Rp 2.000.000 – Rp 4.999.999 12 18,8% 4 6,2% 
Rp 1.000.000 – Rp 1.999.999 27 42,1% 5 7,8% 
Rp 500.000 – Rp 900.000 13 20,3% 3 4,7% 
< Rp 500.000 3 4,7% 47 73,5% 
Jumlah 64 100% 64 100% 
Berdasarkan tabel 4, pendapatan ayah rata-
rata adalah Rp 1.000.000 – Rp 1.999.999 yaitu 
sebesar 42,1%, sedangkan untuk penghasilan ibu 
adalah kurang dari Rp 500.000 yaitu sebesar 
73,5%. Hal tersebut terjadi karena pekerjaan 
ayah yang rata-rata berprofesi sebagai 
petani/nelayan sedangkan pekerjaan ibu yang 
dominan menjadi rumah tangga atau biasa 
mendapat uang bulanan dari ayah peserta didik 
untuk kebutuhan sehari-hari dirumah. 




Alternatif Jawaban F P 
Sangat Terpenuhi 1 1,3% 
Terpenuhi 2 3,1% 
Cukup Terpenuhi 9 14,1% 
Kurang Terpenuhi 19 29,7% 
Tidak Terpenuhi 33 51,8% 
Jumlah 64 100% 
Berdasarkan tabel 5, peneliti mengukur 
apakah orang tua peserta didik dapat memenuhi 
biaya pendidikan peserta didik, dan didapatkan 
bahwa sebesar 51,8% peserta didik merasa biaya 
pendidikannya belum/tidak terpenuhi. Hal 
tersebut terjadi karena masih banyak orang tua 
peserta didik yang memiliki pendapatan yang 
rendah sehingga tidak dapat memenuhi biaya 
pendidikan peserta didik. 
Tabel 6. Data Deskriptif Kekayaan Orang Tua Peserta Didik 
Kekayaan 
Orang Tua 
Alternatif Jawaban F P 
Tabungan, deposito, emas 30 47% 
Tabungan, emas 14 21,8% 
Tabungan saja/emas saja 20 31,2% 
Kebun tanah/sejenisnya 0 0% 
Tidak Ada 0 0% 
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Jumlah 64 100% 
Berdasarkan tabel 6, dapat disimpulkan bahwa 
orang tua peserta didik memiliki kekayaan yang 
nilainya lebih dari satu juta berupa tabungan, 
deposito dan emas sebanyak 47% dan dapat 
disimpulkan semua orang tua peserta didik yang 
menjadi responden dalam penelitian ini 
mempunyai tabungan sebagai simpanan atau 
investasi. 




Alternatif Jawaban F P 
Hak Milik 4 6,3% 
Ikut Kakek dan Nenek 3 4,7% 
Ikut Saudara 17 26,5% 
Kontrak Rumah 38 59,4% 
Kost 2 3,1% 
Jumlah 64 100% 
Berdasarkan tabel 4.7, rumah yang ditempati orang tua dan peserta didik paling banyak adalah 
dengan mengontrak rumah, yaitu sebesar 59,4%. 
Tabel 8. Data Deskriptif Kondisi Rumah Peserta Didik 
Kondisi 
Rumah 
Alternatif Jawaban F P 
Permanen 3 4,7% 
Semi-permanen 1 1,3% 
Kayu 50 78,4% 
Bambu 2 3,1% 
Rotan 8 12,5% 
Jumlah 64 100% 
Berdasarkan tabel 4.8 diatas dapat peneliti 
simpulkan bahwa kondisi rumah yang dimiliki 
oleh orang tua peserta didik didominasi oleh 
bangunan kayu. Hal tersebut terjadi karena 
masih banyak orang tua peserta didik yang 
belum mampu membeli barang material rumah 
seperti semen, batako dan lain-lain karena 
pendapatan yang kecil dan rata-rata rumah 
kontrakan yang ada di Kecamatan Sungai Kakap 
adalah bangunan kayu. 
Tabel 9. Data Deskriptif Fasilitas yang diterima Peserta Didik 
Fasilitas 
Alternatif Jawaban F P 
Buku, Alat Tulis, Meja Belajar, Laptop, 
Jaringan Internet 
3 4,7% 
Buku, Alat Tulis, Meja Belajar, Laptop 9 14,1% 
Buku, Alat Tulis, Meja Belajar 13 20,3% 
Buku, Alat Tulis 32 50% 
Tidak Ada 7 10,9% 
Jumlah 64 100% 
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Pada tabel 4.9, peneliti ingin mengetahui 
fasilitas apa saja yang telah diberikan oleh orang 
tua kepada peserta didik. Dan hasilnya dapat 
peneliti simpulkan orang tua peserta didik 
memberikan fasilitas berupa buku dan alat tulis 
yaitu sebanyak 50% peserta didik, sedangkan 
yang tidak mendapatkan fasilitas apapun dari 
orang tua adalah sebanyak 10,9%. Hal tersebut 
terjadi karena keterbatas ekonomi orang tua 
yang belum mampu menyediakan fasilitas yang 
baik seperti laptop atau barang elektronik 
penunjang pembelajaran maupun akses internet 
seperti wifi. 
Tabel 10. Data Deskriptif Kendaraan Orang Tua Peserta Didik 
Kendaraan 
Alternatif Jawaban F P 
Mobil dan Sepeda Motor 3 4,7% 
Mobil 1 1,3% 
Sepeda Motor 50 78,4% 
Sepeda 2 3,1% 
Tidak Ada 8 12,5% 
Jumlah 64 100% 
 
Berdasarkan tabel 4.10, sudah 50% orang 
tua peserta didik memiliki kendaraan sepeda 
motor sebagai alat transportasi sehari-hari untuk 
pergi bekerja, dan lain-lain. 
 
Variabel Motivasi Belajar Peserta Didik 
Berdasarkan penelitian yang telah 
dilakukan, dibawah ini akan disajikan hasil 
penelitian peserta didik yang menjadi sampel 
pada tabel berikut ini: 
Tabel 11. Hasil Deskriptif Tanggapan Motivasi Belajar Peserta Didik 
No Indikator 
Frekuensi Jawaban Skor 
% Keterangan 
SS S KS TS STS Riil Ideal 
1 
Tekun Mengerjakan 
Tugas Dari Guru 
















12 77 33 4 2 477 640 74,5% Tinggi 
5 
Tidak Cepat Bosan 
pada Tugas-Tugas 











26 38 22 38 4 428 640 66,8% Sedang 
Hasil Tanggapan Peserta Didik Terhadap Motivasi 
Belajar 
3920 5120 76,5% Tinggi 
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Dari tabulasi pada tabel 11 diatas, dapat 
dilihat pada indikator pertama yaitu tekun 
mengerjakan tugas dari guru mempunyai 
persentase sangat tinggi yaitu sebesar 95,6%. 
Hal ini berarti peserta didik belajar secara serius 
karena ingin mendapatkan nilai yang tinggi agar 
bisa masuk atau bekerja di perusahaan dan 
cenderung menyukai guru mata pelajaran yang 
selalu memberikan dorongan atau motivasi. 
Indikator kedua yaitu lebih senang bekerja 
mandiri mempunyai kategori tinggi yaitu sebesar 
74%, yang berarti peserta didik memiliki usaha 
atau mencoba belajar mandiri sebelum pelajaran 
atau materi dimulai. Indikator ketiga yaitu ulet 
menghadapi kesulitan mempunyai kategori 
tinggi yaitu sebesar 74,8%, yang berarti peserta 
didik mampu mengerjakan soal yang diberikan 
oleh guru walaupun soal tersebut sulit 
dikerjakan, terkadang peserta didik akan 
berdiskusi dengan teman untuk memecahkan 
permasalahan mengenai materi yang kurang 
dipahaminya. Indikator keempat yaitu senang 
mencari tahu dan memecahkan masalah/soal-
soal mempunyai persentase yang tinggi sebesar 
74,5%. Hal ini berarti peserta didik mencoba 
menyelesaikan soal atau tugas dari guru dengan 
membaca buku ataupun mencari referensi dari 
internet. Kemudian indikator kelima yaitu tidak 
cepat bosan pada tugas-tugas dengan persentase 
78,2% atau tinggi, yang berarti peserta didik 
akan terus mencari tahu jawaban dari tugas yang 
diberikan oleh guru walaupun guru telah 
memberikan soal yang sama sebagai latihan. 
Indikator keenam yaitu dapat mempertahankan 
pendapat yang diyakininya mempunyai 
persentase 74,2% atau kategori tinggi. Hal 
tersebut berarti peserta didik mampu, percaya 
diri dan berani melakukan diskusi dengan teman 
sekelasnya dan dapat mempertahankan 
argumennya ketika berdebat, serta tidak 
terpengaruh dengan jawaban teman. Indikator 
yang terakhir adalah mewujudkan minat 
terhadap berbagai macam masalah mempunyai 
persentase 66,8% atau berkategori sedang. Yang 
berarti peserta didik menunjukan sikap yang 
serius pada saat mata pelajaran berlangsung. 
Dari beberapa indikator yang telah peneliti 
jelaskan, dapat disimpulkan hasil tanggapan 
peserta didik terhadap motivasi belajar memiliki 
persentase 76,5% atau berkategori tinggi. 
Sehingga hasil penelitian ini membuktikan 
bahwa peserta didik kelas XI IIS di SMA Negeri 
1 Sungai Kakap memiliki motivasi belajar yang 
tinggi. 
 
Uji Regresi Linear Sederhana 
Guna mengetahui pengaruh satu variabel 
bebas (independen) terhadap satu variabel terikat 
(dependen) adalah untuk menggunakan regresi 
linear. Adapun rumusan sebagai berikut: Y = a + 
bX yang peneliti analisis dengan bantuan 
program SPSS versi 23: 
Tabel 12. Tabel Coefficients 
Coefficientsa 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 (Constant) 50.684 4.482  11.309 .000 
TOTAL_X .275 .134 .252 2.054 .044 
Dari tabel 12, nilai nilai dimasukan kedalam 
persamaan regresi yaitu Y = 50,684 + 0,275 X. 
Nilai a (konstanta) adalah 50,684, yang berarti 
jika tidak ada status sosial ekonomi orang tua (X) 
maka nilai motivasi belajar peserta didik (Y) 
sebesar 50,684. Nilai b (koefisien regresi) adalah 
0,275 yang berarti setiap penambahan 1% 
tingkat status sosial ekonomi orang tua (X), 
maka motivasi belajar peserta didik (Y) 
meningkat sebesar 0,275.  
Untuk mengetahui besarnya hubungan 
variabel status sosial ekonomi orang tua (X), 
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maka motivasi belajar peserta didik (Y) akan 
dihitung koefisien determinasi: 








Std. Error of 
the Estimate 
1 .252 .064 .049 7.465 
Berdasarkan tabel 13, maka nilai korelasi 
sederhana (R) antara variabel bebas dengan 
variabel terikat yaitu sebesar 0,252. Berdasarkan 
ketentuan yang telah ditetapkan angka tersebut 
terletak pada interval koefisien 0,20 – 0,399 
yang membuat angka tersebut berkategori 
lemah. Sedangkan nilai R Square/R² sebesar 
0,064 yang artinya persentase status sosial 
ekonomi orang tua terhadap motivasi belajar 
sebesar 6,4% sedangkan sisanya 93,6% 
dipengaruhi oleh variabel lain. 
 
Uji Hipotesis 
Untuk mengetahui seberapa besar 
keberartian hubungan antara va1riabel bebas (x) 
dan variabel terikat (y) atau dengan apakah 
variabel x mempunyai hubungan yang berarti 
terhadap variabel y dalam penelitian ini maka 
digunakan uji t. Hasil uji t dapat dianalisis 
melalui tabel koefisien pada tabel 12. 
Nilai t tabel diperoleh pada taraf signifikan 
5% dengan jumlah n= 64. Maka nilai t tabel 
adalah 1,998. Pada tabel 12 dapat dilihat t 
hitungnya menunjukkan angka 2,054. Maka 
2,054 lebih besar daripada 1,998 sehingga dapat 
peneliti simpulkan H0 ditolak dan Ha diterima 
atau status sosial ekonomi orang tua 
berpengaruh positif terhadap motivasi belajar 
peserta didik kelas XI IIS di SMA Negeri 1 
Sungai Kakap. 
Pembahasan  
Status Sosial Ekonomi Orang Tua 
Pada penelitian ini, peneliti membagikan 
angket mengenai status sosial ekonomi orang tua 
sebanyak 13 butir soal yang akan dijawab oleh 
64 responden. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa baik ayah atau ibu peserta didik yang 
menjadi responden lebih banyak hanya tamatan 
SD/ Sederajat yaitu untuk ayah sebesar 43,8% 
dan ibu sebesar 46,9%. Hal tersebut berpengaruh 
dengan pekerjaan orang tua peserta didik yang 
hanya bekerja dibidang pertanian dengan rata-
rata penghasilan ayah Rp 1.000.000 – 1.999.999 
dan ibu yang kurang dari Rp 500.000 dengan 
tanggungan rata-rata 5 - 10 orang. Kemudian 
orang tua peserta didik harus membayar biaya 
kontrak setiap periode karena banyak orang tua 
peserta didik tidak mempunyai rumah pribadi 
yang permanen. Karena hal tersebutlah masih 
banyak peserta didik yang belum mendapatkan 
fasilitas untuk penunjang pembelajaran seperti 
buku tulis, alat tulis, meja belajar, laptop atau 
barang elektronik lainnya dan fasilitas internet.  
Maka dari itu, status sosial ekonomi orang 
tua sangat berpengaruh dalam mendukung 
pendidikan peserta didik. Orang tua dengan latar 
belakang pendidikan tinggi cenderung akan 
melakukan apa saja agar anaknya agar dapat 
bersekolah dengan layak dan baik dan 
menyediakan fasilitas apa saja agar dapat 
menunjang motivasi belajar anaknya. 
Motivasi Belajar 
Motivasi belajar adalah dorongan atau 
kemauan peserta didik dalam mencapai hasil 
belajar yang baik. Pada penelitian ini, peneliti 
membagikan angket mengenai motivasi belajar 
sebanyak 16 butir soal yang akan dijawab oleh 
64 responden. 
Penelitian ini menggunakkan beberapa 
indikator yaitu (1) tekun mengerjakan tugas dari 
guru yang mempunyai nilai persentase  95,6% 
atau kategori sangat tinggi (2) lebih senang 
bekerja mandiri yang mempunyai nilai 
persentase 74% atau kategori tinggi (3) ulet 
menghadapi kesulitan yang mempunyai nilai 
persentase 74,8% atau kategori tinggi (4) senang 
mencari tahu dan memecahkan masalah/soal-
soal yang mempunyai nilai persentase  74,5% 
atau kategori tinggi (5) tidak cepat bosan pada 
tugas-tugas yang mempunyai nilai persentase 
78,2% atau kategori tinggi (6) dapat 
mempertahankan pendapat yang diyakininya 
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yang mempunyai nilai persentase 74,2% atau 
kategori tinggi (7) mewujudkan minat terhadap 
berbagai macam masalah yang mempunyai nilai 
persentase 66,8% atau kategori sedang.  
Pengaruh Antara Status Sosial Ekonomi 
Orang Tua Terhadap Motivasi Belajar 
Peserta Didik di SMAN 1 Sungai Kakap 
Berdasarkan hasil perhitungan dengan 
menggunakan SPSS dapat diketahui bahwa 
persamaan regresi dalam penelitian ini yaitu Y = 
50,684 + 0,275 X, nilai konstanta adalah 50,684 
dan nilai koefisien regresinya adalah 0,275. 
Sedangkan t hitung yang diperoleh sebesar 
2,054, sedangkan t tabel dengan taraf 
signifikansi 5% dengan n= 64 adalah 1,998. 
Dengan demikian t hitung > t tabel, yang berarti 
kesimpulannya adalah H0 ditolak dan Ha 
diterima. 
Dari hasil uji hipotesis, maka dapat 
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh antara 
Status Sosial Ekonomi Orang Tua Terhadap 
Motivasi Belajar Peserta Didik Kelas XI IIS di 
SMA Negeri 1 Sungai Kakap.  
Pada penelitian di SMAN 1 Sungai Kakap, 
peroleh t hitungnya adalah 2,054 dan t tabelnya 
adalah 1,998, sehingga t hitung > t tabel dengan 
persentase sebesar 6,4% sedangkan sisanya 
93,6% dipengaruhi oleh variabel lain, seperti 
yang telah diteliti oleh Iman Setia Putra Jaya 
Gulo dengan judul Hubungan Antara Cita Cita, 
Kompetensi Guru dan Ekspetasi Karir terhadap 
Motivasi Belajar Siswa di SMAN Kabupaten 
Selman yang mempengaruhi motivasi belajar 
ialah cita-cita siswa sebesar 42,6%, kompetensi 
guru sebesar 45,09% atau ekspetasi karir sebesar 
40,43%. Jadi dapat disimpulkan di SMAN 1 
Sungai Kakap Status Sosial Ekonomi Orang Tua 
berpengaruh terhadap Motivasi Belajar Peserta 
Didik. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
1. Status sosial ekonomi keluarga di SMA 
Negeri 1 Sungai Kakap termasuk dalam 
kategori cukup rendah, karena pada 
penelitian didapatkan orang tua peserta didik 
memiliki tingkat pendidikan rendah yaitu 
hanya tamatan SD dan penghasilan dengan 
pekerjaan petani/berkebun/nelayan berkisar 
Rp. 1.000.000 – Rp. 1.999.999 dengan 
tanggungan keluarga rata-rata lebih dari 10 
orang. Orang tua dengan tingkat pendidikan 
yang rendah dan penghasilan yang kurang 
biasanya cenderung tidak memikirkan 
pendidikan anaknya, mereka hanya 
mementingkan cara untuk menghidupi 
keluarganya tetapi ada juga orang tua yang 
memiliki pendidikan rendah dan pedapatan 
yang rendah lebih mementingkan 
pendidikan anaknya, mereka ingin anak-
anak nya tidak seperti mereka dan mereka 
ingin anak-anaknya sukses untuk 
kedepannya. Peserta didik yang memiliki 
keluarga yang sosial ekonomi tinggi bisa 
menikmati pendidikan dan memiliki fasilitas 
belajar yang memadai misalnya les 
tambahan. Sebaliknya sedangkan mereka 
yang orang tuanya memiliki kekurangan 
biaya hanya memiliki fasilitas belajar 
disekolah. 
2. Motivasi belajar kelas XI IIS di SMA Negeri 
1 Sungai Kakap keseluruhan dapat 
dikategorikan tinggi. Terdapat 7 indikator 
dalam menentukan motivasi belajar peserta 
didik dan didapat hasil persentase sebesar 
75,6%. Peserta didik belajar dengan serius 
dan mencoba untuk belajar secara mandiri 
dirumah dengan membaca materi sebelum 
pelajaran dimulai atau mengerjakan soal-
soal yang diberikan oleh guru guna 
mendapatkan nilai yang diharapkan oleh 
peserta didik. 
3. Adanya pengaruh antara status sosial 
ekonomi orang tua terhadap motivasi belajar 
peserta didik kelas XI IIS di SMA Negeri 1 
Sungai Kakap. Setelah diadakan penelitian 
dan pengujian dengan menggunakan SPSS 
uji regresi linear sederhana memperoleh 
persamaan Y = 50,684 + 0,275 X dan hasil 
uji t didapatkan t hitung sebesar 2,054 
dibandingkan dengan t tabel dengan taraf 
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signifikan 5% yaitu 1,998 sehingga t hitung 
> t tabel. Maka dapat disimpulkan bahwa H0 
ditolak dan Ha diterima atau terdapat 
pengaruh antara status sosial ekonomi orang 
tua terhadap motivasi belajar peserta didik 
kelas XI IIS di SMA Negeri 1 Sungai Kakap 
dengan nilai koefisien determinasi sebesar 
6,4% sedangakan sisanya 93,6% 
dipengaruhi oleh variabel lain. 
Saran 
1. Bagi orang tua agar dapat memberikan 
perhatian terhadap pendidikan anak 
terutama dalam menyediakan fasilitas yang 
dibutuhkan anak untuk belajar, serta 
memberikan perhatian yang lebih kepada 
anak supaya anak lebih termotivasi dalam 
belajarnya. 
2. Bagi peserta didik agar dapat 
mempertahankan motivasi belajar di dalam 
maupun luar sekolah agar mendapat hasil 
belajar yang diharapkan  
3. Bagi sekolah hendaknya dapat memberikan 
perhatian dan bantuan kepada peserta didik 
yang memiliki prestasi tapi berasal dari 
keluarga yang kurang mampu dan juga 
memberikan motivasi dan dorongan kepada 
peserta didik dengan menyediakan sarana 
dan prasarana yang memadai. 
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